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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi behavioral 
intention (BI) dan use behavior (UB) dalam menggunakan aplikasi belanja online pada transaksi 
pure e-commerce. Model penelitian ini menggunakan Unified Theory of Acceptance and Use of 
Technology (UTAUT) yang terdiri atas empat variabel independen yaitu performance expectancy 
(PE), effort expectancy (EF), social influence (SI), dan facilitating conditions (FC). Dua variabel 
dependennya yaitu behavioral intention (BI) dan use behavior (UB). Populasi penelitian ini yaitu 
seluruh masyarakat Indonesia yang telah menggunakan aplikasi belanja online secara pure EC. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yang akan disebar melalui link 
kuesioner. Jumlah sampel sebanyak 111 responden. Teknik analisis data yang digunakan yaitu 
Structure Equation Model SmartPLS 3. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor 
performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), dan social influence (SI) berpengaruh 
signifikan terhadap behavioral intention (BI). facilitating condition (FC) dan behavioral intention 
(BI) berpengaruh signifikan terhadap use behavior (UB). 
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Abstract 
This study aims to analyze the factors that influence behavioral intention (BI) and use behavior 
(UB) in using online shopping applications in pure e-commerce transactions. This research 
model uses the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) which consists 
of four independent variables, namely performance expectancy (PE), effort expectancy (EF), 
social influence (SI), and facilitating conditions (FC). The two dependent variables are 
behavioral intention (BI) and use behavior (UB). The population of this study is all Indonesian 
people who have used pure EC online shopping applications. The sampling technique uses 
purposive sampling which will be distributed via a questionnaire link. The number of samples 
is 111 respondents. The data analysis technique used is the Structure Equation Model SmartPLS 
3. The results of the study show that performance expectancy (PE), effort expectancy (EE), and 
social influence (SI) factors have a significant effect on behavioral intention (BI). facilitating 
condition (FC) and behavioral intention (BI) have a significant effect on use behavior (UB). 
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PENDAHULUAN  
Jumlah pengguna internet telah meningkat selama beberapa tahun terakhir. Menurut 

DataReportal (2023) jumlah pengguna internet telah mencapai 5,18 milyar atau 64,6 persen 
total populasi di dunia. Selama 12 bulan terakhir, sebanyak 147 juta orang pendatang baru 
bergabung pada platform media sosial. Dengan demikian, jumlah pengguna internet di dunia 
pada bulan April 2023 yaitu sebesar 4,80 miliar (datareportal.com, 2023). 

Adanya peningkatan jumlah pengguna internet telah menjadi kekuatan untuk 
mendorong pertumbuhan e-commerce. Menurut Tayibnapis et al., (2018) e-commerce telah 
mencapai US$ 87,8 atau 52% dari pasar e-commerce di Asia Tenggara. Rata-rata biaya yang 
dikeluarkan untuk berbelanja online sebesar Rp6,5 juta per tahun. Hal ini sejalan dengan 
perkembangan industri berbasis teknologi digital dan gaya hidup digital yang telah menjadi 
kebutuhan saat ini (Tayibnapis et al., 2018). 

E-commerce (EC) adalah proses membeli, menjual, atau menukar produk, layanan, 
dan/atau informasi melalui jaringan komputer, sebagian besar melalui internet dan intranet. 
Pada gambar dimension of EC, aktivitas terdiri atas virtual player, virtual process, dan virtual 
product sehingga EC dibedakan atas partial EC dan pure EC (Turban et al. 2018). Partial EC atau 
biasa disebut click-and-mortar merupakan bisnis dengan perdagangan offline dan online. 
Perusahaan click-and-mortar biasanya tumbuh dengan menambahkan e-business di atas bisnis 
tradisional mereka. Bisnis yang hanya melakukan transaksi bisnis melalui internet disebut 
pure-play EC. 

Karakteristik utama dari pure EC bahwa bisnis tersebut dijalankan sepenuhnya 
melalui internet dan tidak ada toko retail fisik (Keong et al., 2020). 

Contoh aktivitas pure EC yaitu pembelian/penjualan yang tidak melibatkan 
produk/jasa secara fisik tapi produk yang dijual dalam bentuk digital seperti pembelian lagu 
di aplikasi Spotify, berlangganan film dan drama di aplikasi Netflix dan Viu, pembayaran 
listrik, air, telepon, dan internet dengan menggunakan aplikasi Shopee dan beberapa aplikasi 
lainnya, berlangganan virtual conference di Zoom Meeting, berlangganan belajar di aplikasi 
Ruang Guru, dan lain-lain. 

Dari transaksi EC tersebut, maka penelitian ini akan menganalisis faktor-faktor apa 
yang memengaruhi niat pembeli untuk melakukan pembelian secara pure EC. Adapun 
aplikasi belanja online seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Gojek, dan Grab yang menyediakan 
aktivitas jasa pembayaran listrik, air, telepon, internet, investasi, asuransi, dan lain-lain yang 
merupakan aktivitas pure EC.  

Implikasi dari penelitian ini agar penyedia aplikasi dan usaha mikro kecil dan 
menengah dapat mengetahui faktor terpenting yang dapat memengaruhi behavioral intention 
untuk melakukan transaksi pure EC. Beberapa penelitian yang telah dilakukan adalah menguji 
faktor-faktor yang memengaruhi behavioral intention terhadap penggunaan teknologi 
informasi baik dari perspektif pembeli maupun penjual. Sedangkan pada penelitian ini faktor-
faktor yang mempengaruhi behavioral intention dikhususkan berdasarkan transaksi bisnis pure 
EC saja.  
 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 
 UTAUT adalah salah satu model penerimaan teknologi yang dikembangkan oleh 
Venktaesh, et al. UTAUT menggabungkan dari delapan teori penerimaan teknologi 
terkemuka menjadi satu teori yaitu Theory of Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance 
Model (TAM), Motivational Model (MM), Theory of Planned Behavior (TPB), a model combining 
TAM and TPB, Model of PC Utilization (MPCU), Innovation Diffusion Theory (IDT), dan Social 
Cognitive Theory (SCT) (Femmy, F., Sultan, M. A., & Hurriyati, 2020). Setelah mengkaji dan 
membandingkan, menghasilkan tujuh konstruk yang signifikan berpengaruh terhadap 
intention dan usage. Dari ketujuh konstruk ini, hanya empat konstruk yang berpengaruh 
langsung terhadap penerimaan pemakai dan perilaku pemakaian.  
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Keempat konstruk itu yaitu performance expectancy, effort influence, social influence yang 
berpengaruh langsung terhadap behavioral intention dan secara bersama-sama dengan 
facilitating conditions mempengaruhi use behavior (Patil et al., 2020). 
 
Performance Expectancy (PE) 

PE mengukur sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan aplikasi belanja 
online akan membantunya mencapai keuntungan dalam melakukan pembelian. Keuntungan-
keuntungan yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi online shop ialah menghemat 
waktu, biaya, usaha, kenyamanan pembayaran, efektivitas layanan, dan beberapa 
keuntungan lainnya (Tarhini et al., 2016). Pembelian secara online diyakini sangat efektif dan 
efisien tanpa mengurangi kualitas barang/jasa yang ingin dibeli. 

Keuntungan-keuntungan yang dirasakan oleh pembeli tentu sangat bermanfaat dan 
dapat meningkatkan produktivitas seseorang. Produktivitas dalam hal ini yaitu seseorang 
dapat melakukan transaksi pembelian dan aktivitas lain dalam waktu yang bersamaan tanpa 
harus mengganggu aktivitas lainnya. Seseorang dapat menggunakan waktunya dengan 
efektif dan efisien. 

Keuntungan-keuntungan inilah yang dianggap dapat mempengaruhi niat seseorang 
dalam menggunakan aplikasi belanja online karena memberikan banyak manfaat. Beberapa 
hasil penelitian yang juga mendukung bahwa PE berpengaruh positif terhadap BI (Dwivedi et 
al., 2019), (Almaiah et al., 2019), (Chikondi Daka & Phiri, 2019), (Soh et al., 2020), dan (Piarna & 
Fathurohman, 2019).  

H1. Performance expectancy (PE) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral 
intention (BI) untuk transaksi pure e-commerce. 

 
Effort Expectancy (EE) 

EE adalah tingkat kemudahan penggunaan aplikasi belanja online. Pada model-model 
sebelumnya, telah menemukan konsep EE seperti perceived ease of use dari TAM/TAM2; 
complexity dari MPCU; dan ease of use dari IDT (Baswara et al., 2020). Untuk tahap awal adopsi 
sistem yang baru, maka persepsi seseorang terhadap kemudahaan penggunaan sangat 
berpengaruh terhadap perilaku penerimaan sistem yang baru baik itu pada kondisi sukarela 
maupun mandatori. Jika pengguna aplikasi meyakini bahwa aplikasi tersebut mudah 
digunakan dan tidak membutuhkan banyak usaha, maka mereka lebih cenderung 
mengadopsi atau menggunakannya (Tarhini et al., 2016). Semakin tinggi kemudahan 
penggunaan maka semakin tinggi behavioral intention (Al-Saedi et al., 2020).  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa EE berpengaruh signifikan 
terhadap behavioral intention (Keong et al., 2020), (Patil et al., 2020), (Tarhini et al., 2016), 
(Wijaya & Handriyantini, 2020), dan (Soomro, 2019). Kelemahan pada konstruk ini yaitu 
signifikan pada saat sistem aplikasi tersebut baru digunakan dan menjadi tidak signifikan lagi 
seiring berjalannya waktu (Hartono, 2007). Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut  

H2. Effort expectancy (EF) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention 
(BI) untuk transaksi pure e-commerce. 

 
Social Influence (SI) 

SI diartikan sebagai sejauh mana pelanggan merasa bahwa orang-orang yang 
terpenting dalam hidupnya percaya bahwa mereka harus menggunakan teknologi tertentu 
(Baishya & Samalia, 2020). Pengaruh sosial adalah penyatuan tiga konstruk serupa seperti 
norma subjektif (subjective norm) di TRA, TAM2, TPB, dan DTPB, faktor-faktor sosial (social 
factors) di MPCU, dan image di IDT (Patil et al., 2020). Dengan kata lain, SI mengacu pada 
tekanan sosial yang berasal dari lingkungan eksternal yang mengelilingi individu dan dapat 
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mempengaruhi persepsi dan perilaku mereka dalam melakukan tindakan tertentu seperti 
pendapat teman, kerabat, dan atasan (Tarhini et al., 2016).  

Misalnya untuk aplikasi belanja online Shopee yang baru-baru ini menyelenggarakan 
Shopee 9.9 Super Shopping Day TV Show (Catriana, 2020). Shopee menawarkan harga 
pembelian hanya Rp99 dengan waktu yang telah ditentukan. Tidak semua masyarakat 
Indonesia mengetahui Shopee TV Show namun karena awalnya mereka hanya melihat status 
dan komentar teman-teman di sosial media. Akhirnya berita ini diketahui dan membuat 
pembaca penasaran dan berniat untuk ikut membeli apalagi harga yang ditawarkan sangat 
menarik perhatian pembeli. Jika kejadian seperti ini terjadi maka kemungkinan masyarakat 
Indonesia yang tidak memiliki aplikasi Shopee di smartphone-nya sangat kecil. 

Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa SI memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap BI (Palau-Saumell et al., 2019), (Chao, 2019), (Alajmi & Alotaibi, 2020), 
(Khechine et al., 2020). Oleh karena itu, hipotesis penelitian ini sebagai berikut. 

H3. Social influence (SI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap behavioral intention (BI) 
untuk transaksi pure e-commerce. 

 
Facilitating Condition (FC) 

 FC mengacu pada ketersediaan teknologi sumber daya dan infrastruktur teknis untuk 
mendukung sistem (Ben Arfi et al., 2020). FC mengukur persepsi pelanggan bahwa apakah 
mereka dapat mengakses sumber daya dan dukungan yang diperlukan untuk mendukung 
penggunaan aplikasi EC. Oleh karena itu, sumber daya eksternal akan mengarahkan 
pelanggan untuk mengadopsi sistem aplikasi EC (Tarhini et al., 2016). Dalam penelitian 
(Alajmi & Alotaibi, 2020) menunjukkan akses yang lebih mudah terhadap komputer, internet 
dan smartphone menghasilkan tingkat adopsi yang lebih tinggi. Oleh karena itu, kondisi 
fasilitasi yang lebih tinggi diharapkan mengarah pada UB yang lebih tinggi untuk 
menggunakan, dan tingkat penggunaan aplikasi EC yang lebih tinggi. Maka hipotesis yang 
diajukan yaitu sebagai berikut. 

H4. Social influence (SI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use behavior (UB) untuk 
transaksi pure e-commerce. 

 
Behavioral Intention (BI) 

BI adalah sejauh mana keyakinan seseorang secara sadar untuk menggunakan atau 
tidak menggunakan sistem aplikasi EC (Chikondi Daka & Phiri, 2019), (Baishya & Samalia, 
2020). Berbeda dengan variabel sebelumnya, BI merupakan cerminan dari keyakinan internal 
individu (Alajmi & Alotaibi, 2020). Mayoritas penelitian sistem informasi telah menemukan 
bahwa BI memiliki peran penting dalam membentuk penggunaan sistem (Rahi & Abd.Ghani, 
2019), (Isaac et al., 2019), (Aliaño et al., 2019). 

H5. Behavioral intention (BI) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap use behavior (UB) 
untuk transaksi pure e-commerce. 

 
Use Behavior (UB) 
UB sebenarnya dapat digambarkan sebagai frekuensi dan waktu penggunaan teknologi 
informasi. Beberapa penelitian telah mengukur penggunaan sistem informasi berhubungan 
dengan frekuensi dan durasi penggunaannya (Soomro, 2019), (Isaac et al., 2019). 
 
METODOLOGI 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh masyarakat Indonesia. Metoda proses 
pengambilan sampel secara nonprobabilitas dengan purposive sampling. Purposive sampling 
ialah pengambilan sampel dari populasi dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu 
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(Hartono, 2015). Adapun kriteria dari pengambilan sampel yaitu masyarakat Indonesia yang 
telah menggunakan aplikasi belanja online pada transaksi pure e-commerce.   

Target jumlah ukuran sampel sebanyak 100 responden. Jumlah ini memenuhi 
minimun kriteria pengambilan sampel berdasarkan teori Green Mukminin, Rachman, dan 
Wahyudi (2019) yaitu 50 + 8n (Mukminin et al., 2019). Dalam hal ini n adalah jumlah variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 6 variabel. Sehingga jumlah sampel pada penelitian 
ini yaitu 50 + 8(6) = 98, untuk mengurangi tingkat kesalahan dan kemungkinan responden 
tidak seluruhnya menjawab kuesioner maka sampel akan dibulatkan menjadi 100. Menurut 
Sekaran, Uma, and Bougie (2019) dalam penelitian multivariat (termasuk analisis regresi 
berganda), ukuran sampel sebaiknya > 10 kali dari jumlah variabel (Sekaran, Uma, Bougie, 
2019). 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik survei. Survei berbentuk kuesioner 
yang didistribusikan kepada responden. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
primer karena pengumpulan data diperoleh langsung dari responden melalui tanggapan 
kuesioner. Data diukur dengan menggunakan skala likert 1-5 (Sekaran, Uma, Bougie, 2019). 
Data dianalisis menggunakan perangkat lunak structure equation model Smart PLS 3.   

Adapun variabel-variabel tersebut beserta indikatornya dijelaskan berikut ini. 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Konstruk Kode Indikator Sumber 

Performance Expectancy (PE) 

 PE1 Menggunakan aplikasi online shop 
untuk transaksi pure e-commerce akan 
mempermudah saya dalam membeli 
suatu produk/jasa tertentu. 

(Foon & Fah, 2011); 
(Venkatesh & 
Zhang, 2010); 
(Venkatesh, V., 
Morris, M. G., dan 
Ackerman, 2003). PE2 Aplikasi online shop untuk transaksi 

pure e-commerce dapat meningkatkan 
produktivitas saya. 

PE3 Aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce dapat melakukan 
pembelian secara cepat, dimana saja, 
dan kapan saja. 

PE4 Aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce sangat berguna dalam 
hidup saya. 

Effort Expectancy (EE) 

 EE1 Sangat mudah bagi saya 
menggunakan sistem aplikasi online 
shop untuk transaksi pure e-commerce. 

(Venkatesh, V., 
Morris, M. G., dan 
Ackerman, 2003). 

 EE2 Saya bisa terampil menggunakan 
aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce. 
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Konstruk Kode Indikator Sumber 

EE3 Menggunakan aplikasi online shop 
sangat cepat jika dibandingkan dengan 
berbelanja secara offline. 

EE4 Interaksi saya pada aplikasi online shop 
untuk transaksi pure e-commerce jelas 
dan dapat dimengerti. 

Social Influence (SI) 

 SI1 Orang-orang penting bagi saya 
(atasan, orang tua, guru/dosen, dll.) 
menyarankan untuk menggunakan 
aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce. 

(Foon & Fah, 2011); 
(Venkatesh & 
Zhang, 2010); 
(Venkatesh, V., 
Morris, M. G., dan 
Ackerman, 2003). 

SI2 Orang-orang di sekitar saya (teman, 
sahabat, keluarga, dll.) menyarankan 
untuk menggunakan aplikasi online 
shop untuk transaksi pure e-commerce. 

SI3 Kebanyakan orang di sekitar saya 
menggunakan aplikasi online shop 
untuk transaksi pure e-commerce. 

Facilitating Conditions (FC) 

 FC1 Saya memiliki sumber daya (internet, 
hp, laptop, dana, dll.) yang memadai 
untuk melakukan transaksi pure e-
commerce. 

(Venkatesh et al., 
2012); (Sripalawat et 
al., 2011); 
(Venkatesh & 
Zhang, 2010); 
(Venkatesh, V., 
Morris, M. G., dan 
Ackerman, 2003). 

FC2 Saya mengetahui cara penggunaan 
aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce. 

FC3 Instruksi penggunaan aplikasi online 
shop untuk transaksi pure e-commerce 
tersedia dengan jelas. 

FC4 Menggunakan aplikasi online shop 
untuk transaksi pure e-commerce sesuai 
dengan kebutuhan hidup saya. 

Behavioral Intension (BI) 

 BI1 Saya berniat menggunakan aplikasi 
online shop untuk transaksi pure e-
commerce. 

(Venkatesh et al., 
2012). 
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Konstruk Kode Indikator Sumber 

BI2 Saya ingin menggunakan aplikasi 
online shop untuk transaksi pure e-
commerce dalam kehidupan sehari-hari. 

BI3 Saya berencana selalu menggunakan 
aplikasi online shop untuk transaksi 
pure e-commerce. 

BI4 Saya akan merekomendasikan orang 
lain untuk menggunakan aplikasi 
online shop untuk transaksi pure e-
commerce. 

Use Behavior (UB)    

 UB1 Saya menggunakan aplikasi online shop 
untuk transaksi pure e-commerce. 

(Sivathanu, 2018). 

UB2 Saya menggunakan aplikasi online shop 
untuk membeli produk digital 
(voucher listrik/pulsa, kuota zoom 
premium/internet, lagu, berlangganan 
di ruang guru/netflix/viu, dll.). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 2. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Untuk Transaksi Pure E-Commerce 

Construct/Item Loading** rho_A CR AVE 

Performance Expectancy  0.858 0.896 0.683 

PE1. Saya mudah membeli suatu produk/jasa. 0.812    

PE2. Dapat meningkatkan produktivitas saya. 0.818    

PE3. Saya dapat melakukan pembelian secara cepat, 
dimana saja, dan kapan saja. 

0.791 
  

 

PE4. Berguna dalam hidup saya. 0.883    

Effort Expectancy  0.872 0.903 0.701 

EE1. Saya mudah menggunakan aplikasi. 0.847    

EE2. Saya bisa terampil menggunakan aplikasi. 0.850    

EE3. Cepat digunakan jika dibandingkan dengan 
berbelanja offline. 

0.768 
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Construct/Item Loading** rho_A CR AVE 

EE4. Interaksi saya pada aplikasi jelas dan dapat 
dimengerti. 

0.879 
  

 

Social Influence  0.820 0.890 0.730 

SI1. Orang-orang penting bagi saya (atasan, orang 
tua, guru/dosen, dan lainnya.) menyarankan 
menggunakan aplikasi. 

0.854 
  

 

SI2. Orang-orang di sekitar saya (teman, sahabat, 
keluarga, dan lainnya.) menyarankan 
menggunakan aplikasi. 

0.906 
  

 

SI3. Kebanyakan orang di sekitar saya 
menggunakan aplikasi. 

0.800 
  

 

Facilitating Conditions  0.905 0.930 0.768 

FC1. Saya memiliki sumber daya (internet, hp, 
laptop, dana, dan lainnya.) yang memadai. 

0.827 
  

 

FC2. Saya mengetahui cara penggunaan aplikasi. 0.924    

FC3. Instruksi penggunaan aplikasi tersedia dengan 
jelas. 

0.860 
  

 

FC4. Sesuai dengan kebutuhan hidup saya. 0.891    

Behavioral Intention  0.937 0.954 0.838 

BI1. Saya berniat menggunakan aplikasi. 0.910    

BI2. Saya ingin menggunakan aplikasi dalam 
kehidupan sehari-hari. 

0.938 
  

 

BI3. Saya berencana selalu menggunakan aplikasi. 0.933    

BI4. Saya akan merekomendasikan orang lain 
menggunakan aplikasi. 

0.879 
  

 

Use Behavior  0.903 0.950 0.905 

UB1. Saya menggunakan aplikasi. 0.957    

UB2. Saya menggunakan aplikasi untuk membeli 
produk digital (voucher listrik/pulsa, kuota zoom 
premium/internet, lagu, berlangganan di ruang 
guru/netflix/viu, dan lainnya.). 

0.945 

  

 

 
Tabel 3. Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) Untuk Transaksi Pure EC 

 BI EE FC PE SI UB 
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Behavioral Intention (BI)       

Effort Expectancy (EE) 0.815      

Facilitating Condition (FC) 0.847 0.883     

Performance Expectancy (PE) 0.727 0.872 0.824    

Social Influence (SI) 0.694 0.602 0.675 0.575   

Use Behavior (UB) 0.790 0.767 0.791 0.758 0.542  

Berdasarkan tabel 2 di atas, pengujian validitas konvergen memenuhi rule of thumb. 
Nilai AVE sebesar ≥ 0.683 yang berarti bahwa 68 persen ke atas indikator menggambarkan 
variabel. Nilai outer loading sebesar ≥ 0.768 artinya konstruk variabel merefleksikan 50 persen 
varians indikator. Pada uji validitas diskriminan untuk transaksi pure EC juga telah memenuhi 
parameter pengukuran. Hal ini dilihat dari nilai cross loading sebesar ≥ 0.768 (tabel 2) dan 
HTMT sebesar ≤ 0.883 (tabel 3).  

Dalam melakukan pengujian reliabilitas parameter yang digunakan yaitu rho_A ≥ 0.7 
dan composite reliability diantara 0.6 sampai dengan 0.95 (Hair et al., 2019). Dari hasil pengujian 
(tabel 2) menunjukkan bahwa nilai rho_A ≥ 0.820 dan composite reliability ≥ 0.890 yang berarti 
bahwa pengujian reliabilitas telah terpenuhi. Apabila nilai composite reliability berada diantara 
nilai 0.6 - 0.95 artinya memiliki korelasi yang tinggi sesama indikator-indikator. Namun, jika 
nilai di atas 0.95 artinya indikator yang satu sama dengan indikator lainnya.  

Menilai Inner Model/Model Struktural 
Pengujian model struktural (inner model) dilakukan dengan menggunakan R-square 

dan koefisien path atau t-statistic tiap path. Nilai koefisien path atau inner model menunjukkan 
tingkat signifikansi dalam pengujian hipotesis (Jogiyanto Hartono, 2015). Berikut ini 
pengujian hipotesis ditunjukkan pada tabel direct effect dan total effect. 

 
Tabel 4. Direct Effect Pure EC 

Path (Hypothesis) 

Direct Effect Pure EC 

β t-value ϸ value 

Performance Expectancy => Behavioral Intention 0.164 1.669* 0.095* 

Effort Expectancy => Behavioral Intention 0.473 4.963*** 0.000*** 

Social Influence => Behavioral Intention 0.290 3.472*** 0.001*** 

Facilitating Condition => Use Behavior 0.371 3.271*** 0.001*** 

Behavioral Intention => Use Behavior 0.437 3.809*** 0.000*** 

Notes: *t-value 1.65 (Sig level 10% (*ϸ < 0.10)); **t-value 1.96 (Sig level 5% (**ϸ < 0.05)); ***t-value 2.58 (Sig level 1% 
(***ϸ < 0.01)) bootstrap sample 5.000 

Tabel 4 di atas untuk melihat hubungan langsung antarvariabel. Apabila t-value lebih 
besar dari 1.64 dan ϸ value lebih kecil dari 0.05 maka menunjukkan bahwa kedua variabel 
memiliki pengaruh positif. Rumusan masalah pertama mengkonfirmasi bahwa performance 
expectancy, effort expectancy, dan social influence mempengaruhi behavioral intention.  
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Tabel 5. Total Effect Pure E-Commerce 

 Indirect Effect Total Effect 

Path (Hypothesis) β t-value ϸ value β t-value ϸ value 

Performance Expectancy => 
Behavioral Intention 

   0.164 1.669* 0.095* 

Performance Expectancy => Use 
Behavior 

0.072 1.456ns 0.146 ns 0.072 1.456 ns 0.146 ns 

Effort Expectancy => Behavioral 
Intention 

   0.473 4.963*** 0.000*** 

Effort Expectancy => Use Behavior 0.207 3.165*** 0.002*** 0.207 3.165*** 0.002*** 

Social Influence => Behavioral 
Intention 

   0.290 3.472*** 0.001*** 

Social Influence => Use Behavior 0.127 2.468** 0.014** 0.127 2.468** 0.014** 

Facilitating Condition => Use 
Behavior 

   0.371 3.271*** 0.001*** 

Behavioral Intention => Use Behavior    0.437 3.809*** 0.000*** 

Notes: *t-value 1.65 (Sig level 10% (*ϸ < 0.10)); **t-value 1.96 (Sig level 5% (**ϸ < 0.05)); ***t-value 2.58 (Sig level 
1% (***ϸ < 0.01)) bootstrap sample 5.000 

Tabel 6. Nilai R Square  

Performance 
Expectancy

Effort 
Expectancy

Social 
Influence

Facilitating 
Conditions

Behavioral 
Intention
(Pure EC)

Use 
Behavior
(Pure EC)

0.164ns

0.437**0.473**

0.290**

0.371**

Gambar 1. Ringkasan hubungan antara variabel (pure EC) 



Penerimaan dan Penggunaan Aplikasi Belanja Online Pada Transaksi… 
 

  Jurnal Mirai Management, 8(1), 2023 | 247 

Construct R Square R Square Adjusted 

Behavioral Intention 0.632 0.622 

Use Behavior 0.583 0.575 

 
Pada tabel 5, menunjukkan pengaruh tidak langsung dan total pengaruh langsung dan 

tidak langsung antara variabel independen terhadap variabel dependennya. Nilai tertinggi 
terdapat pada hubungan langsung antara variabel effort expectancy terhadap behavioral 
intention. Sedangkan nilai terendah terdapat pada hubungan tidak langsung antara social 
influence terhadap use behavior. Seluruh pengujian hubungan variabel menunjukkan pengaruh 
yang signifikan.  

Berdasarkan nilai t-hitung, beta koefisien (original sample) dan ϸ-value, hasil pengujian 
hipotesis H1 menunjukkan terdapat pengaruh positif terhadap behavioral intention. Nilai t-
hitung sebesar 1.669 > 1.65 dan ϸ-value 0.095 > 0.1. Jadi, dari hasil pengujian hipotesis H1 
diterima.  

Untuk pengujian hipotesis H2 menunjukkan nilai t-hitung sebesar 4.963 > 2.58 dan ϸ-
value 0.000 > 0.01 sehingga terdapat pengaruh positif antara effort expectancy dan behavioral 
intention. Hubungan langsung antar kedua variabel ini menjelaskan bahwa kemudahan 
penggunaan aplikasi dapat mempengaruhi niat seseorang untuk terus menggunakan aplikasi 
tersebut. Jika saya membayar tagihan listrik dengan mobile banking lebih cepat dan mudah 
maka untuk pembayaran tagihan bulan berikutnya saya akan menggunakannya kembali. 
Apalagi jika data ID pelanggan listrik saya sudah tersimpan di aplikasi.  

Untuk pengujian hipotesis H3 menunjukkan nilai t-hitung sebesar 3.472 > 2.58 dan ϸ-
value 0.001 > 0.01. Artinya hipotesis H3 diterima. Untuk variabel SI menunjukkan orang-orang 
di sekitar individu dapat mempengaruhi persepsi dan tindakannya untuk berbelanja pure EC. 
Contohnya yaitu seorang dosen akan berlangganan zoom meeting premium jika diajak oleh 
teman dosen lainnya. Alasannya supaya mereka bisa patungan dan harganya lebih murah 
tanpa mengurangi kualitas yang didapatkan.  

Pengaruh social influence juga paling banyak dapat dilihat melalui media sosial. Media 
sosial merupakan cara tercepat berbagi informasi dan pengalaman pribadi sekaligus cara 
tercepat mendapatkan informasi dan pengalaman orang lain (Wolf, 2017). Contohnya seorang 
menulis pada kolom statusnya mengenai keseruan pengalaman mengikuti Shopee 9.9 Super 
Shopping Day TV Show dapat mempengaruhi orang lain untuk ikut mencoba dan melakukan 
pembelian. Hal ini dibuktikan bahwa dalam sejam 12 juta produk dalam laman Shopee laris 
terjual (Catriana, 2020). Hal ini membuktikan bahwa bagaimana social influence sangat 
berpengaruh terhadap tindakan dan persepsi orang lain. 

Hasil pengujian hipotesis H4 menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3.271 > 2.58 
dan ϸ-value 0.001 > 0.01. Ini berarti hipotesis H4 diterima. Facilitating condition terkait dengan 
ketersediaan sumber daya yang dapat mempengaruhi secara langsung perilaku seseorang 
untuk melakukan belanja online. Jika seseorang tinggal di desa dan terbatas penyediaan 
listriknya maka sangat kecil kemungkinan untuk melakukan pembelian secara pure EC. Orang 
yang ingin melakukan pembayaran listrik melalui mobile banking tetapi jika tidak memahami 
cara penggunaannya maka tidak mungkin melakukan pembayaran secara online. Artinya 
ketersediaan fasilitas dapat mempengaruhi perilaku seseorang untuk melakukan pembelian 
secara online.  

Pengujian hipotesis yang terakhir ialah H5. Nilai t-hitung sebesar 3.809 > 2.58 dan nilai 
ϸ-value sebesar 0.000 < 0.01 berarti hipotesis H5 diterima. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
behavioral intention pada transaksi pure EC berpengaruh positif terhadap use behavior. 
Seseorang yang sudah berniat untuk melakukan pembelanjaan secara pure EC kemungkinan 
akan melakukan pembelanjaan online.  
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Jadi dari hasil pengujian hipotesis pada transaksi pure EC, hipotesis yang terdukung 
yaitu H1, H2, H3, H4, dan H5. 

Pada tabel 6, R square digunakan untuk mengukur konstruk dependen dalam model 
struktural. Nilai R square berfungsi untuk mengukur tingkat variasi perubahan variabel 
independen terhadap variabel dependen (Hartono, 2015). Berdasarkan tabel di atas, nilai R 
square berada di antara nilai 0.5 sampai dengan nilai 0.75 yang artinya nilai R square tinggi. 

Nilai R square pada behavior intention sebesar 0.632 (tabel 6). Hal ini berarti bahwa 
variasi perubahan variabel behavior intention yang dapat dijelaskan oleh performance expectancy, 
effort expectancy, dan social influence adalah 62.2%. sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel 
di luar model penelitian ini. Variabel use behavior memperoleh nilai R square 0.583. Ini berarti 
bahwa variasi perubahan variabel use behavior dapat dijelaskan oleh behavioral intention dan 
facilitating conditions sebesar 57.5%, sisanya dijelaskan oleh variabel di luar model penelitian 
ini.  

Jadi, nilai R square menunjukkan bahwa variasi perubahan variabel independennya 
lebih tinggi terhadap variabel dependen. 
 
SIMPULAN 
1. Aplikasi yang paling sering digunakan untuk transaksi pure EC yaitu zoom meeting, 

netflix, dan viu. Aktivitas pure EC yang paling sering dilakukan yaitu membayar tagihan 
listrik, air, telepon, dan internet; membeli voucher listrik dan pulsa; berlangganan di 
netflix; dan berlangganan zoom meeting.  

2. Dari hasil keseluruhan pengujian hipotesis yang diterima yaitu H1, H2, H3, H4, dan H5.  
3. Dari hasil penelitian ini diharapkan pelaku bisnis terutama usaha kecil dan menengah ke 

bawah untuk melakukan strategi-strategi bisnis yang baik untuk meningkatkan pangsa 
pasar. Jumlah pengguna aplikasi terbanyak berdasarkan hasil survei berasal dari kalangan 
anak remaja (21-30 tahun) dan dewasa (31-40 tahun). 

4. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan gambaran kepada penyedia aplikasi 
belanja online untuk lebih selektif dalam menyediakan fitur dalam aplikasi. Misalnya 
untuk aktivitas layanan asuransi pada aplikasi gojek (go-insurance) dari hasil survei untuk 
aktivitias pure EC jumlah responden yang melakukan aktivitas tersebut kurang dari 10 
orang. Artinya aktivitas yang kurang diminati sebaiknya dihapus atau diganti dengan 
fitur yang lain seperti jasa penyediaan asisten rumah tangga. Kemungkinan itu lebih 
menarik dan penyedia aplikasi bisa melakukan perluasan kerja sama dengan beberapa 
pelaku bisnis lainnya. 
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